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 ABSTRAK 

Nama   : Devia Rahmah 

NIM   : 0406202042 

Program Studi   : Ilmu Hadis 

Judul Skripsi  : Kajian Perempuan Dalam Perspektif      

                                 Hadis (Studi Analisis Kodrat Dan      

                                 Peran Perempuan. 

 

Sebagai dasar hukum hadis mampu menjawab berbagai persoalan-persoalan 

baik mengenai kemanusiaan, politik, ekonomi, keilmuan, ideologi, budaya dll. Hal 

ini menunjukkan bahwa hadis dapat merespon perkembangan zaman. Salah satu 

permasalahan yang masih eksis dan menjadi perdebatan adalah isu-isu mengenai 

perempuan. Pengertian kodrat perempuan yang dipahami tidak sesuai dengan 

porsinya menempatkan perempuan pada posisi yang menyudutkannya. Pemahaman 

ini menjustifikasi bahwa perempuan hanya dapat berperan di dapur, sumur dan 

kasur. Sehingga kaum perempuan menuntut kesetaraan yang berkedudukan sama 

antara laki-laki dan perempuan. Hal ini mengakibatkan rusaknya keseeimbangan 

tatanan kehidupan serta merusak citrah, marwah dan martabat diri perempuan.  

Penelitian ini mengkaji kembali hadis-hadis yang berkaitan dengan kodrat dan 

peran perempuan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana perempuan dapat 

berperan sesuai dengan kodratnya dengan tetap menjaga fitrah dan marwah dirinya. 

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode tahlili (analitik) dengan 

mengutamakan pada kitāb Ṣaḥīḥ al-Bukharī dan  Ṣaḥīḥ al-Muslim. Penelitian ini 

juga bertujuan membantah paham yang mengatakan bahwa hadis termasuk nash 

yang menyudutkan perempuan. Dan hasil penelitian ini adalah mendapatkan 

jawaban dan pemahaman yang baik tentang Kodrat dan Peran Perempuan Dalam 

Perspektif Hadis. Dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

bidang permasalahan ini. 

Kata Kunci: Kodrat, Peran, Perempuan, Ḥadīṡ 
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KATA PENGANTAR 

     ﷽ 

Alhamdulillahirabbil`alamiin rasa syukur yang sangat mendalam penulis 

ucapkan kehadirat Allah Swt. Karena berkat pertolongan dan pentunjuk-Nya 

penulis dapat menyelesaikan penelitian ini tepat pada waktunya. Salawat dan salam 

penulis lafazkan kepada Nabiyullah Muhammad Saw.  yang telah membawa umat 

ini keluar dari zaman kezaliman  kezaman yang penuh keadilan. Dan semoga Allah 

istiqomahkan kita sebagai umat Nabi Muhammad  yang selalu  berpegang teguh 

terhadap sunnah-sunnahnya. 

 Adapun judul penelitian ini yaitu “Kodrat dan Peran Perempuan Dalam 

Perspektif Hadis. Kajian ini merupakan tugas penelitian sebagai Kualifikasi 

Program Studi Agama Islam Fakultas Ushuluddin dan Agama Islam UIN Sumatera 

Utara Medan untuk mendapatkan  pada gelar Sarjana Agama (S-1). 

Penulis menyadari keberhasilan penelitian ini tiada lain merupakan 

pertolongan Allah Swt. serta keterlibatan banyak pihak dan doa-doa yang 

dihadiakan kepada penulis. Oleh karena itu peneliti mengucapkan terima kasih yang 

setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah mendukung dan memberi 

semangat selama penulis menyusun penelitian ini. Khususnya untuk: 

1. Kedua Orang Tua tercinta Bapak Muhammad Nur dan Ibu Lely Juliana 

Sembiring yang sangat berperan penting dalam pengerjaan skripsi ini. 

Terima kasih telah memperjuangkan pendidikan saya, mendidik, 

menasehati serta menyayangi saya. 

2. Ibu dan Om saya yaitu Bu Nona, Om Rusli dan Kak Elsa. Terima kasih atas 

semua jasa dan bantuan dana dalam pendidikan saya dan juga kasih sayang 

yang diberikan. 

3. Abang, kakak dan adik-adik saya M. Abdi Setiawan, Nanda Amalia Karim, 

Aji Fatih Muhammad dan Ahmad Fadil yang menjadi semangat saya dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Maraimbang Daulay, MA selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam UIN Sumatera Utara. 
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5. Bapak Dr. Munandar, M. Th. I selaku Ketua Jurusan Program Studi Ilmu 

Ḥadīṡ dan juga selaku dosen pembimbing pertama  saya. Terima kasih atas 

nasehat, saran, bimbingan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini. 

6. Bapak Farid Adnir, Lc, M. TH selaku Sekretaris Jurusan Program Studi Ilmu 

Ḥadīṡ. 

7. Bapak Ryandi M.Ud selaku pembimbing kedua saya. Terima kasih atas 

bimbingan, saran dan nasehat serta masukan-masukan  dalam penyelesaian 

skripsi ini.  

8. Seluruh Dosen FUSI UINSU. Terimakasih banyak atas semua ilmu 

pengetahuan, dan pembelajaran selama duduk dibangku perkuliahan. 

9. Bapak Azwan M. Si selaku staf prodi Ilmu Ḥadīṡ, dan Seluruh staf FUSI 

UINSU yang telah banyak membantu penulis. 

10.  Saudara Sidiq Hartono, Dinda Sahara, Wafiq Mayada, Annisa Mayunda, 

Lani Ari Nasution dan Diana Angraini.  Terima kasih telah meluangkan 

waktu memabantu saya, mengajari saya, dan selalu mensuport saya.  

11. Teman-teman Ilmu Hadis  stambuk 2020. Terimakasih buat kebersamaan 

serta doa yang diberikan dan dukungannya dan juga motivasinya.  

12. Diri sendiri. Terima kasih Devia Rahmah yang telah berjuang keras dalam 

penelitian ini, tetap kuat, sabar dan mau berproses lebih baik.  

Sebagai penutup, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak dan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. 

. 

 

 Medan, 22 Juli 2024 

 

 

 

     Devia Rahmah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah proses menukar huruf dalam alfabet. Di sini, karakter  

huruf Arab ditransliterasikan menjadi huruf Latin dan perangkatnya yang sesuai. 

Huruf mewakili fenom konsonan bahasa Arab dalam sistem penulisan bahasa Arab. 

Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987 Menteri Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

1. Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangan 

 - - Alif ا

 Ba` B Be ب

 Ta` T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa` Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik diatas) ذ

 Ra` R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍaḍ Ḍ De (titk dibawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas` ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha` H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof, namun hamzah di awal ء

kata tidak menggunakan simbol ini 

 Ya` Y Ye ي

 

2. Vokal  

1) Vokal Tunggal 

Tanda Vokal  Nama Latin Keterangan 

  َ   Fatḥah a a 

  َ   Kasrah i i 

  َ   Ḍammah u u 

 

Contoh:  

      futiḥa : فتُِحَ                 jalasa : جَلسََ          `qaraa : قَرَأَ  
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2)  Vokal Rangkap  

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya‟ sukun Ai A dan I ى ي

 Fatḥah dan wau sukun Au A dan U ى و

 

Contoh:  

 ḥaula : حَوْلَ          aina : ايَْنَ 

3)  Vokal Panjang (Maddah) 

Panjang Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah dan alif Ā A dengan garis diatas ى  

 Kasrah dan ya` Ī I dengan garis diatas ىي  

 ى و
Ḍammah dan waw Ū U dengan garis diatas 

 

Contoh:  

الق َ  : qāla         َ يلق  : q𝑖l̅a             َ وليق  : yaq𝑢̅lu 

 

3.  Ta` Marbuṭah 

Ta` Marbuṭah dibagi menjadi dua bagian: 

1) Ta` Marbuṭah hidup  

Ta` Marbuṭah hidup adalah terdiri dari harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah. 

Ditransliterasikan /t/. 

2) Ta` Marbuṭah mati  

Ta` Marbuṭah mati menerima harakat sukun yang ditransliterasikan menjadi /h/. 

3) Transliterasi Ta` Marbuṭah dengan kata sandang /al/ dalam dua kalimat 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:      سنةَالاولى : sanah al-ūla 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah/Tasydid) 

Sistem penulisan bahasa Arab (  ى) untuk melambangkan tanda syaddah atau 

tasydid; dalam transliterasi dilambangkan huruf yang sama (huruf ganda). 
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Contoh:  ّقبل : qabbala,  صدّق : ṣaddaqa 

 

5.  Kata Sandang Alif-lam (ال) 

Alif-lam ma`rifah dilambangkan dengan (ال). Dan tranaliterasinya 

dibedakan dengan huruf yang muncul setelah huruf Syamsyiyah dan Qamariyah. 

1) Kata yang setelahnya huruf syamsyiyah maka transliterasi bunyi pada lafaz 

tersebut sesuai pada kalimatnya kemudian (ال) diganti dengan huruf setelahnya 

atau huruf yang mengikutinya. 

Contoh: فيَالدّنيا : fī ad-dunyā,          حمنالر  : ar-Raḥman 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasi sesuai standar yang 

berlaku dan juga disesuaikan bunyinya. Penulisan menggunakan menggunakan 

tanda (-) sebagai penghubung. Dan penulisan ini juga berlaku pada huruf 

syamsyiyah. 

CContoh: فيَالاخرة : fī al-ākhirah,      كتابال  : al-kitābu 

 

6.  Hamzah (٬) 

Hamzah ditransliterasikan menjadi apostrof dengan lambang (’). Aturan 

penulisan lambang hamzah (’) hanya berkaitan dengan hamzah, yang muncul 

pada awal dan akhir kata. Dalam sistem penulisan bahasa Arab, hamzah muncul 

di awal kata menggunakan huruf Alif.  

Contoh:  

Hamzah pada awal kata:  أمنت : āmantu 

Hamzah dipertengahan kata: بئس : bi`sa 

Hamzah diakhir kata: شهداء: syuhada` 

 

7. Huruf Kapital  

Sistem penulisan huruf kapital digunakan pada awal kalimat, nama orang, 

tempat, dan informasi yang tercantum dalam EYD, meskipun bahasa Arab tidak 

menggunakannya. Khusus pada nama namun jika terletak di tengah kalimat maka 

tidak menggunakan huruf kapital. 

Contoh:  Muḥammad ‘Ajaj al-Khaṭib, Al-Imam Aḥmad bin Hanbal  
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8. Lafaz al-Jalālah (الله) 

Dalam penulisan lafaz Allah memilki beberapa ketentuan, apabila lafaz Allah 

didahului dengan huruf jar atau huruf lainnya yang membuat status kedudukan 

lafaz Allah menjadi muḍaf ilaihi maka transliterasinya tanpa menggunakan huruf 

hamzah. 

Seperti: بالله : billāhi, دينَالله : dīnullāhi 

Lafaz Allah yang bertemu dengan ta` marbuṭah ditransliterasikan dengan huruf /t/. 

Contoh: رحمة الله : raḥmatillāhi 

 

B. Singkatan 

Berikut singkatan yang terdapat dalam penulisan dalam penelitian ini: 

as.   = ‘alaih as-salam 

ra.  = radiallāhu ‘anhu 

Ṣaw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

Swt.  = subhānahu wa ta’āla 

Q.S             = Qur’an Surah 

HR.            = Hadis Riwayat   

YME          = Tuhan Yang Maha Esa   

EYD           = Ejaan Yang Diterjemahkan         

H.   = tahun Hijriyah 

M.   = tahun Masehi 

t.p.   = tanpa penerbit 

t.t.   = tanpa tahun 

t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 

w.   = wafat 

et.al., = Penulis lebih dari tiga orang 
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